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BAB I 

PEND{\HULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan kemajuan jaman dan tingkat penda -

patan penduduk yang semakin meningkat, maka kebutuhan m~ 

syarakat akan protein hewani meningkat pula. Salah satu 

jplan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani adalah de-

ngan meningkatkan produktivitas ternak, populasi ternak 

dan meningkatkan pengad§.an hasil - hasil ternak . 

Dalam meningkatkan usaha pengembangpn ternak di 

Indonesia, termasuk ternak kambing, banyak hambatan yang 

ha~us dihadapi, seperti pemeliharaan ternak yang masih 

bersifat tradisional, penyediaan bahan makanan ternak 

yang belum memadai, masalah penyakit dan tingkat penget~ 
' ' 

huan peternak yang masih rendah. Salah satu faktor yang 

memegang peranan penting dalam usaha mengembangkan bi-

dang usaha ternak adalah daya produktivitas ternakt dim~ 
• 

na usaha peningkatan produktivitas ternak yang dikaitkan 

·dengan po.pul-asi ternak, tid;.;.k dapat di pi sahkan da ri u sc; -

ha perbaikan mutil genetj_k baik t e rnak j an tan maupun be t;h 

na. 

Untuk mencapai perbaikan-perbaikan genetik terse

but, maka masalah pemuliabiakan dan seleksi ternak per-

lu mendapat perhatian yang lebin baik dan serius. Dalam 

hal ini pemerintah telah mengusahakan dengan menerap-

1 
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kan teknologi inseminasi buatan. Teknik ini memang mampu 

meningkatkan populasi maupun nilai genetis da ri ternak. 

yang dihasilkan, tetapi untuk mencapai tingkat s eperti 

bapaknya diperlukan beberapa generasi karena dalam tek -

nik ini individu yang dihasilkan tersebut mewarisi perp2 

duan induk maupun bapaknya baik dalam penotip maupun ge

notip termasuk daya reproduktivitas maupun produktivita s 

nya ( Hardjopranjoto, 1974 ). Serupa dengan teknik ini 

ada suatu cara terbaru yang dapat dimanfaatkan untuk me-

nyebarluaskan bibit unggul ternak jantan dan ternak be ti 

na tanpa terpengaruh oleh induk yang mengandung. Cara 

ini disebut dengan teknik alih janin atau lebih dikenal 

dengan sebutan transfer embrio. 

Pengertian transfer embrio secara umum ada l ah pe-

ngambilan embrio dari alat kelamin seekor induk ·donor 

dan menempatkan kembali pacta alat kelamin dari induk l a

in sebagai resipien dimana status reproduksinya pada wa~ 

tu transfer sama seperti pada induk donor ( Ha rdjopran jQ 

to, 1987 ). Dengan metode ini akan dihasilkan . i ndividu 

baru yang langsung mempunyai sifat-sifat penotip ma~pun 

genetip seperti bapak maupun induknya yang unggul. 

Penerapan transfer embrio untuk peternak di Indo-

nesia mempunyai beberapa keuntungan antara lain 1. Da-

pat melipatgandakan bangsa t e rnak unggul seca r a cepat , 

2. Memungkinkan adanya turunan dari induk yang menderita 

infertil karena saluran alat kelamin yang abnormal atau. 
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dari b.etina yang belum dewasa, 3. Sarana yang baik untuk 

menguji keturunan pada induk, khususnya uji produktivi -

tas, 4. Memungkinkan kelahiran kembar pada sapi dengan 

embrio yang lebih baik, 5. Biaya transfer yang lebih mu-

rah untuk embrio dibandingkan transfer hewan 

( Hardjopranjoto, 1987; . Jillella, 1982 ). 

dewasanya 

Pada garis besarnya teknik transfer embrio membu

tuhkan 4 tahapan yang penting. Tahapan ini adalah 

1. Superovulasi dari induk donor, 2. Pengumpulan embrio 

atau sel telur, 3. Pemeriksaan dan manipulasi atau pe

nyimpanan embrio, 4. Transfer embrio ke dnlam alat kela

min induk resipien. Tiap-tiap tahapan mempunyai problema 

yang saling berkaitan ( Hardjopranjoto, 1987 ). 

Manipulasi embrio ini meliputi pembagian . embrio 

menjadi dua atau lebih menghasilkan kembar monosigo tik 

(identik), injeksi mikro ( mi_,cro injection ) · pada inti 

embrio dan bedah mikro ( manipulasi mikro ) un±uk meng -

gabungkan sel dari satu embrio dengan embrio. lain dari 

strain yang sama atau berbeda agar dapat diciptakan tu -

runan intra atau antar spesies. Pada manipulasi embrio 

tersebut melibatkan suatu alat bedah mikro ( manipulasi 

mikro ) dan alat instrumen mikro untuk memfiksasi embrio 

( Hardjopranjoto, 1987 ). 

Untuk meningkatkan daya reproduktivitas ternak, 

maka usaha-usaha penerapan teknik reproduksi perlu terus 

diteliti dan dikembangkan. Teknik reproduksi tersebut di 
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antaranya adalaa superovulasi, cloning, fertilisasi in

vitro, mikro manipulasi embrio ( bedah mikro ) yang semy 

any a akan mendukung perkembangan. trans fer embrio, karena 

semuanya masih. akan bermuara pada teknik transfer embrio. 

Dengan adanya uraian di ata s t er s ebu t ,maka dilaky 

kan penelitian ini dengan judul Mikrobiometri Oocyt dan 

I Embrio Kambing, untuk mengetahui seberapa jauh ukuran. em 

brio sehingga nantinya dapat dibuat suatu ukuran diame

ter lubang pipet ( alat instrumen mikro ) yang akurat, 

untuk memfiksasi dan memanipulasi embrio dalam rangka r~ 

kayasa genetik. 

I 1.2. Tujuan Fenelitian . 

I . 

Penelitian ini be rtujuan 

- Untuk mengetahui ukuran oocyt dun embrio kambing 

de~gan demikian diharapkan da pat dipakai unt uk 
.. 

pembuatan standart alat fiksasi pada m~nipulasi 

embrio dalam bedah mikro . 

Untuk merrget ahui be rapa bany ak embrio yang di da 

pat ( recovery) yan g dihubungkan dengan keberada-

an korpus luteum walaupun dengan 

teknik yang sangat sederhana. 

me manfaatkan 
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BAB II 

TI NJ·AU AN PUSTAKA 

2.1. Perkembangan Biometri, Metode dan Penerapannya 

Statistik~erupakan suatu alat dan ini masih h a rus 

digunakan seba gai a lternatif untuk menc apai tuju a n. Da l a m 

konteks penelitian, statistik dapat di pak a i untuk peme c ~h 

an suatu problem. Metode statistik biasa nya ti dak men ggam 

, barkan kualitas perbedaan, j a di terdapa t su a tu limit me 

' ngenai informasi yang d apat dic a pai, sehingga untuk ke pe£ 

luan biologi masih banyak y a n g harus dik erjakan lagi da 

' lam penerapannya ( Dwiponggo, 1971 ). S t a t is t i k mun~ki n 

juga dipertimbangka n sebagai s ua tu metode yan g dapat di gg 

nakan untuk menga nalisis dat a s ehingga dapat untuk men goL 

ganisasi dan membuat suatu pe r a ba an pada s ejumla h 

barang atau material ( Downie dan Heath, 1974 ). 

besa r 

Sebelum dapat di a n a l i s i s , data h a rus dikumpulkan 

dan di sini pertimbanga n statistik da pa t membantu · dalam 

pembuatan design percob a an dan mel e mparkan ga gasa n hi po t~ 

sis untuk diuji selanjutnya ( Jerrold, 1974 ). 

Tahun 1880 Francis Gal to n meng gunakan sta ti s tik un 

tuk penyelidikan ilmiah denga n mene ta pka n pengu k uran ko r~ 

lasi dalam ilmu hayat. Kemudi a n akhir abad 19 Kar l Fea r 

son mempelopori pemaka ian metode sta ti s tik ~a lam be r bagai 

penyelidikan bi o lo gi ma u pun pemec a h a n pr o ble ma ya ng b e r s i 

fat sosio ekonomis ( Dajan, 1973 ). 

5 
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Budi dkk. ( 1981 ) . yang d isit ir Ha:r:l.isapoetro (1982) 

mengatakan bahwa metode statistik yang dipakai pada bi -

dang ilmu pengetahuan lainnya tidaklah berbeda, kecuali 

hanyalah aplikasinya dan mungkin sedikit c a ra pendekatan-

nya. 

2.2. Orga n Re produksi Hewa n Detina . 

Hewa n betina tidak h a ny a men ghasilka n s el- s el kel~ 

min betina y a ng penting unt uk membentuk individu b a r u , t~ 

ta pi juga menyedi akan lingkun gan dima n a indivi du tersebut 

terbentuk, dibe ri ma k a n da n berk emb a n g se l a ma masa-masa 

permulaan h idupny a . FunGs i-fungs i ini dij a l anka n o l eh o r -

g a n-orga n reproduks i p rime r dan sekun der . Or gan r epr oduk -

si primer y a itu ovarium y a n g menghasi lk~n ovum ( se l te-
/ 

lur ) d a n hormon-hormon kela min betin a . Orgc-.m - orgun r eprQ 

duks i sekunder a t a u sa l ura n r eproduks i t e r di r i da ri tuba 

f a llopii, u teru s , serviks , VDsinn rt :m v ulva . f'un ;;si o q_:;n n 

organ re pro dul~:s i sekunder ad;.:.~ l i::l h men eri m:.; cb n menyolurk a.n 

s e l-sel keL;min j a n t a n dan ue t ina , memberi makan dan me -

l a hirka n in dividu ba ru. Sela in itu masih a da kelenj ar a i r 

susu y a ng dapa t di a nggap s e b s gai suatu organ kela mi n pe -

lengka p , karen a s a n ga t era t hubungannya de ngan pro ses - prQ 

ses reproduksi d a n esensial unt uk pembe ria n ma k a n a n bagi 

individu y ang baru l a hir ( Toelihere, 1981 ). 

S e c a r a a n a tomik organ reproduksi h ewan b etina da -

pat dibedak a n menj adi ti ga bagi a n ya i t u gon ad , s a luran - s 2 

lura n re produksi betina dan a ~at kelamin b agi a n l uar . 
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Gonad atau ovarium merupak an a l a t kelamin utama yang meng

hasilkan ovum ( sel telur ), saluran- saluran r eproduk s i b~ 

tina terba gi menj a di oviduk , uterus , se rviks dan vagi na . 

Sedangkan ala t k~lamin lua r terdiri utas kli toris dan vul 

va . Kemudi an lebih l an jut diny a taknn ba hW cl s .-J lur.:m - s a lurcm 

reproduksi hewan be t ina se l uin bertuga s menerima sel- s ol 

telur yang diproduks i k an oleh ova rium ju Ga be r tugas me na m-

pung air mani yang di pancarkan oleh a l a t kelamin j ant an p.Q 

da waktu perkawinan. Kemudian di dal am s a luran itu ju ga di 

pertemukan bibit dari pejantan dan betina , dipelihara , di

besa rkan dan bi l a t e l ah cukup umu r diL.thi rkan un tuk menj a -

di individu baru ( Pa rtodiha rdjo, 1980 ) . 

2.2.1. Ovarium 

Ovarium adalah suatu kelenj ar r eproduks i yan g dapat 

menghasilkan sel telur ( ~vum ~ dan harmon kelamin betioa 

(Salisbury dan Van Dema r k ,l985 . ;Brea zile ,l971) . 

Sepasang ova rium secara no rmal terletak dida lam r u-

ang pelvi s pada ke adaan tidak buntin g . Al a t pen 5gantun g o-

varium ( li gamentum me s ovarium ) meme gan g ovarium pada ba-

gi an anterior da n diba gi an pos terior t erikat oleh li gamen-

tum ovari propium yang be rben tuk pi t a dan terdiri j aringan 

otot licin yun g dibun gkus oleh meso varium. los i s i ovarium 

di dalam ruang pe lvis pada set i ap individu k ambing berva -

riasi. 

Bentuk ovarium dan ukurannya bervarias i t e r gantung-
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dari s pesies d ;.m siklus berahi ( Me. Don a l d , 1971 ; Toe1i -

here, 1981; Ha fez, 1980 ). S ec a ra norma l ovum pada kambi n g · 

berbentuk bulat pe1u ru s e di kit gepeng, pan j ang 12 - 1 5 mm. 

"dan bera tnya 1 ~ 2 gr. ( Hardjo pranjo t o , 1984 ). 

Ova rium m~ngha si lka n tiga ma cam ha rmon y uitu estro

gen, pro ge steron dan r e l aksin. Ke ti ga hormon ini banyak di 

pe rluka n u nt uk sempurnanya proses kebuntingan dan ke1~hi r

a n ( Ha rdj opr an joto, 1984; Toelihere , 1981; Breaz i1e,1971 ) 

Fun gsi utama ke1enjar ovarium .c.1 da l ah pembe ntukan 

s e 1 t e lur. Pembentukan se1 telur berl~ngsung terus s e te1ah 

hewa n di1a hirkan sampo i mw;a remaja t erc alJa i . Se telr;h i t u 

pa da hawan dew a s a tiduk t 8 rjadi 1 agi pe mbentuk a n se1 te 

lur b a ru tet api ber1 a ncsung pe rtumbuh a n s el telur menjadi 

dewa s a ( Ha rdjo pranjoto , 1984 ) . 

2. 2 .2. Tuba Fallopii . 

Tuba f a llopii atau oviduk merupaka n sepas~ng salur

an kela min betina yan g men gh ubungka n a nt a r a ovarium dan u

terus. Berfungsi untuk men erima sel . t e l u r y ang diovula si 

kan oleh ov a rium, menerima spermatozoa yang bera s a l da ri 

uterus, mem per temuka n se l t e1ur denga n se l ma ni pad a bagi 

a n a mpulany a dan meny a 1urkan se l t e lur yang sudah dibua hi 

ke da l am uterus ( Pa rtodiha r d jo , 1 980 ) . 

Ma sin g- masin g tuba f a l1 opii di ~~ntung o1 eh mesosal

phinx. Terba gi at a s t i ga bagi ~n yai tu infundibulum dengan 

fimbri aeny a , a mpul a d<m isthmus . 
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Menurut Toelihere ( 1981 ) di s ebutkan bahw~ pada tu 

ba f allopii i ni lah terjadinya kapasitasi s perma , fertili -

s asi dan pembelahan emb r io yan g per t ama. Pengnngkut ~n speL 

a ket empat fertili~a si dan pengangkut an s el t elur yan g di 

k e uterus untuk perkembangan se l anjutnya diatur oleh 

k erj a ci lier dan kon traksi -kontrak s i mu skule r yang dikoo r -

di nir oleh hormon- hQrmon ova ria l , estroge n dan -proges teron 

Pa cta kami ng perj a l anan se l t elur yang telah dibuahi da ri 

tuba fall opii ke uterus berlangsunc selama 3 - 4 ha ri setQ 

l ah dikawinkan ( Cole dan Cupps, 1977 ; Linds ay dkk . 1982 ) 

2 . 2 . 3 . Ut~rus. 

Uterus ada l ah suatu alat dulam t ubuh yan g berbentuk 

buluh be ru r a t dagin e; licin , dici pt rtki..ln un tul'~ mener:Lma ovum 

yang telah di buahi , un tuk pe_~b erian makan c-m dan perlindung 

an bagi fo e t us dan un t uk stadium permulaan pengeluaran fo~ 

tus pada wak tu pa r tus ( Hardjo pr anjoto , 1984 ; Toelihe re 

1981 ). 

Uterus be r asal dari s a luran Muller pacta waktu kehi 

du pan embrional. Ut erus pa da k a mbing berbentuk bipa rtit us , 
I 

k-a rena t e r dapat sua t u din ding penyekat ( Septum ) yang. me -
l 

mi s ahkan kedua k ornua dan kor pus uteri yang cukup panj an g . 

(· 'Roelihere, 1981 ) . 

Menuru t Ha r djopranj o to (1984) dindin g uterus terdi ~ 

I. 
r~ dari tiga l api san yaitu 

- Lapi s an perimStrium atau l~pi san se rosa meru pakun l api -
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san terluar dari dinding uterus. 

Lapisan myome t rium m.e ru po.k (J n l o. pi s nn di ba w.:.1h endome LI'iurn 

yang terdiri da ri otot-otot sirkul e r yan g kua t di se bela h 

dalam dan otot· lon gi tudin~ l di s ebe l :1.h lua r. /1.n tara ked uc=1 

lapisan otot ini ada l api s an vaskuler , di mana banyak di 

temukan pembuluh kapi ler. Lapi s an myometrium i ni rn eme 

.gaQg peranan penting pada waktu perka wina n untuk trans -

port sel-se l sperma tozoa da ri t empat pen umpahan a ir mani 

s ampai pada oviduk dimana pemb uaha n ter j a di • 

- Lapisan en dometrium ato. u l api sun muc os u yang menge l ili -

ngi lumen uterus. Terdiri da ri epithel banyak l api s yang 

mengandung se r~~ but- s e rabut geta r. Sel - s f; l di bavmhny D di 

sebu t tunilu propria ya ng men t;andun g k elen jar uterus. 

1\lctifitas l.:;e lcnj a r ini be rLJmbah pada W<Jktu bcrDhi dan 

sewaktu ada k ebuntin gan un tuk mem prod uks i s us u uteru s . 

2.3. Sel Telur (Ovum). 

Sel telur atau ovum adal a h sua t u se l khas yang s anE 

1 
gup dibuahi dan selanjutnya dapat menjalani perkembangan -

embriona1 ( Hafez, 1 970; Toelihere, 1981 ). 

Menurut Hardjopranjoto ( 1984 ) proses pembentukkan 

sel ke1amin betina atau ovum dapa t dibedakan atas ti ga t a 

hap yaitu : 

- Tahap pro1iferasi, terj adi sebelum lahir sampai 

beberapa saat setelah l ahir. Sel telur membagi di 

ri s ecara mitosis, sehin gga terbentu! 40 .000 sam-
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pai 300.000 oogoni a . Bentuk oo gonia akan t et a p sam 

pa i hewan betina menjela n g u tau menc upai s aa t de ~ 

was a kel amin ( pube r t a s ). 

T~ha p pertumbuhan, akan ter jadi se ca r a pe r iodik p~ 

da h ewa n betina sete l ;l h menc i-.3.p ::3 i pube rta s dan s eGl!. 

dahnya, k ecuali pacta hewan be tina yang bun t in ~ . 

Pacta tahap ini ditandai den gan bertamba hnya kuning 

te1ur ( deuto p1a sma ) pa cta sitop1asma , se1apu t se1 

t e1ur ( zona pelusida ) berkembang , t erjadi proli

f er asi se1- sel fo1i ke1 pa da akhir t ahap pertumbuh

an ini, dengan dit anda i t e rbentuknya oocyt primer . 

- Taha p pemasakan, terj adi pacta phase proestrus sam

pai estrus da ri setiap s iklus be rahi dimana terja 

di perubahan oocyt primer menjadi oocyt s ekunde r 

dan se1 t elu r yang dewasa. Pacta t ahap i ni terj udi 

pembe1ahan meiosis sehingga jum1ah kromos om men j a 

di separohnya , di s amping itu juga terbentuk Benda 

Kutub I dan II . 

Perbedaan dalam ukuran se1-sel telur tergantun g se -

1uruhnya pacta jum1ah kuning te1ur ( deutop1asma ) yang ber

akumu1asi didalam £?itoplasma ( Hafez, 1980; '1''0 e1ihere, 1981 

Hardjopranjoto, 1984 ). Ada korelasi antara besarnya salt~ 

lur dengan besarnya tubuh hewan. Ini berarti makin besa r ty 

buh hewan, makin besar pula sel telurnya ( Hardjopranjoto , 

1984; Hardjopranjoto, 1987 ). 
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Ada dua membran yan g membungkus se l t elur yaitu ZQ 

na _pelusida disebel~h luar dan membran vittelin disebela h 

dal:am. Dilua r kedua selaput i ni te rdapa t selapis sel kum.Jd. 

lus y ang serin& juea disebu t zona radia t a , karena sel- se l 

nya di a tur se c ara r a diai r yan g menyettai sel t elur sege ra 

setelah sel telu~ diovula sikan . Membra n vittelin adal a h 

suatu dife rensia~i k ortikal oocyt dan da pat dio n ggap mem-

punyai struktur dan s ifat-sifa t yan g sama den gan membran 

plasma sel-sel somatik, y an g berfungsi untuk difusi dan 

pengangkutan aktif, Zona pelusida a dalah s uat u s elaputyang 

homogen dan semi permiabe l terbuat da ri suatu protein y ang 

dapat dilebu r ol e h enzim pro teolitik, seperti trypsin da n 

• chymotrypsin . Seluin itu membrnn se l tclur juga bc rfun gs i 

untuk perlindungan ovum mau pun absorpsi s e l ektif terh a da p 

ion-ion an organik dan zat - za t metabolik seperti terlih a t 

pada perubahan-perubahan fisiokimiawi yang terj adi sewak-

- tu ovulasi, fertili sasi , cleavage dan pengembangan blas t Q 

cyst ( Toelihere, 1981 ; Ha f ez, 1980 ) . 

Struktur sel telur yan g lai n y nitu vittelin . 

Vittelin adalah ruang yang diba tas i oleh zona pelusi da di 

dalam sel telur pada saat ovulasi . Setelah fertili sas i 

ba gian vitelus akan mengeci l sehingga terbentuk ruang pe-

rivittelin an t a r a zona pelusida dan membran vittelin dimg 

n a polar body terleta k . Vittelin sangat berbeda- beda dian 

tara spesies-s pesies he wan . lla l ini tergan tun g l~e pada bo. -

nya knya kunin g telur dan butir- butir lemak yang dikandun g 
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dalam sitoplasmanya ( Ha fez, 1980; Hardjopranjoto, 1984 ). 

Pada sel telur kambing butir- butir kunin g telur te£ 

seba r r ata di dal nm s itopl nc"'ma , ol eh k:.::t rcna i t u pe ruba han

yang terj adi pada waktu pros es pembel a han reduksi , atau pg 

da waktu fertilis asi san Ga t muda h di i kuti ( Hafez , 1980 ) . 

2.4. Folikel. 

Perkembangan folikel men j a di masak tergantung pacta 

adanya harmon FSR dari hypophys a anteri or ( Salisbury dan 

Van Demark, 1985 ). 

Perkembangan folikel men j a di fol ikel yang masak me 

liputi perubahan-perubahan pada besarnya , jumlah l apisan -

lapisan sel granulosa, pertumbuhan l apisan sel - s el t heca -

dan posisi sel telur dikelilinGi sel kumulus oopho rus (Ha£ 

djopranjoto, 1984; Hafez~ 1980 ). 

Folikel-folikel ovarium , pada masa embrional bera . 

s a l dari epithel benih yang mengelilingi ovarium. Fo likel

folikel ini terletak dibawa h t unika albugi nea yang terdiri 

dari s a tu bakal telur dan dilapis i oleh s elapis s el folikll 

ler, folikel ini disebut folikel prime r ( Hafez, 1980 ; So 

rensen, 1979 ; Be a r den dan Fuquay, 1980 ) . Pertumbuhan le -

bih lanjut dari folikel primer, di mana lapis an be rkembang 

dan memperbanyak diri secara mi tosis membentuk lapisan mul 

tiselluler yang berbentuk kubus . Tingka t perkemb an gan fo -

likel ini disebut folikel se kunder ( Ha rdjopranjoto , l9B4 ) 

Folikel tertier meru pakan perkembangnn lebih lanjut dari 

f olikel sekunde r. Pe rtumbuh~n s el - s el Branul osa ya ne bera -
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da diba gian bukit f o l ikel lebih c epa t , sehin ggQ dibagian da-

lam folikel t erj a di r u a ngan y~n e di sebut ant rum . Ant rum ini · 

, dila pisi oleh ba nyak sel - sel g r a nul os a yan g t e r i s i oleh ca-

1 iran jernih di se ~ut liquor folikuli ( To elihere , 1 98i ) . 

Beberapa hari menje l a ng estrus , f o like l t e rtier mengalami 

perkemba n gan membentu k du a l api s an stroma kort eks yan g me-

nge lilingi folikel. La pisan folikel t ersebut memb entuk t he -

ca folikel, yan g dib e dakan menjadi s e l theca i n t erna yan g 

men ghasilkan est ro gen dan t heca ekst e r na ( Rafe z , 1970 ) . 

Sel telur dikelilingi oleh s ~l g ranu losa yang di s ebu t ku mu-

lus oophorus dan terletak menonjol ke ruang folikel . Lapi -

, san yang pa ling deka t dengan sel t elu r disebut c o rona r ad i -

ata. Cairan folikel ber t ambah bany ak sehingga terbentuk fo 

: likel de gr aa f y a n g menonj o l dipe r muk a an ova rium , meru paku.n 

fo1ik&l yang sudah masak da n siap un t uk di ovulasikan ( Pa~ 

' todihardjo, 1980 ). 

Banyaknya folike1 de gra~ f y a n g terbentuk da 1a m s u. tu 

· sik1us berahi tergantung pa da si f a t- s i f a t genetik dan kead~ 

an 1ingk ungan da ri h e wan ters ebu t ( Hafe z , 1 980 ; Ha r dj opra

njoto, 1984 ). Pada kambin g s e bany ak 1 - 3 bu ah fo l likel 

tumbuh menjadi masak ( Hardjopranjoto, 1984 ). 

2.5. Ovulasi dan Korpu s Lut eum . 

Ovulasi a da l a h pros e s te rl e pasnya se l t elu r dari o v~ 

r~um sebaga~ ak~bat p e c ahn ya folike l de g r aaf atau f olike l 

:i yang 

II . 

te1ah. masak ( Ra rdjopranjoto, 1 984 ). Mekani sme ovu-

il 
I 

l 
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lasi yang sebenarnya masih belum dnpat diket ahui, n amun pa 

da umumnya LH ( Luteiniz ing Harmon ) meme ga n g perana n pen 

ting terjadiny a ovula si . Mu n gkin LH d~ pat menyeb a bkon pe 

ngendoran dinding folike l s ehin gga l api san-lapi s a n pecah 

dan melepaskan ovum serta c a iran fo1ikel ( ~oelihe re, l981 ) 

· Waktu y a n g di perluka n untuk menyelesa i kan ovulasi 

tergantung pada 16kasi ovum dida l am folikel . Waktu t e rsebut 

akan 1ebih singk a t j i k a s el te lur bernda pacta dasa r folike l 

dari pada s el telur terle t ak dekat ujung a t au stigma 

menonjol ( Hard jo pr anjo to , 1984 ). 

yan g 

Menurut bebera pa peneliti ( Na l ba ndov, 1 976 ; Ereazi -

1e, 1971 ) pa da golongan mama lia diken a l dua ma c a m pros e s 

ovulasi yaitu ovula s i sponta n ( Spontoneus Ovula t ion ) don 

ovulasi tergert a k ( I nd u c ed Ovula tion ) . Ovulas i span t u n 

adalah ovula si ya ng terj adi t an pa ndany a r a n gsan gnn apapu n 

da n prosesnya a k a n diula n gi s e c o ra t era tur s et i ap j an gka-

waktu tertentu. S eda n gkan ovulasi te r ge rt ak ada l a h ovulasi 

y a ng terjadi k a rena adanya r angs a n gan pada s e rviks pada W<.:k 

tu proses koitus ( Hardjo pranjoto , 1984 ) . Pada kedu a mac a m 

ovu1asi tersebut, fo1ik e 1 y a ng te 1 a h masak aka n pe cuh o1eh 

pen garuh harmon LH y ang dihasilk a n oleh ke l enj ar hypophy sa 

anterior ( Nalba ndov, 19 76 ) . 

Ternak k a mbi ng me r u paka n hewan mamma l i a yan g mempu -

nyai tipe ovulasi s pontan, diman a terj a dinya ovulasi tidak 

oleh karena stimulasi da ri luar, mela inka n k a ren a adan ya 

rangsanga n h ormona l yan g berada l da ri tubuh he wa n i tu s en -
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diri yang ke1uar secara teratur pada t i ap- tia p p e riode be 

rahi da ri s ik1us berahinya ( Hardjo pra njoto , 1 984 ). Ovu- . 

1 2 s i pada kambirig . t e rj a di 30 - 36 j a m da ri mul~iny~ be r~ 

hi ( Edey, 1983 ) . 

S eteluh terj udi ovulasi , se1 tc1ur y a n g di1c poskan 

akan memasuki sa1uran re produksi meia lui in fundibulum da

ri tuba fa11opii ( To e1ihere , 1 981 ). Karena pemberi a n d~ 

rah y ang ber1ebiha n pa da b ekas f o1ike l yan g diovulasikan, 

ma ka terbentuk korpus ha emorrhagikum yan g berwa rna merah . 

Sete1ah korpus rubrum terbentuk , a da s ua tu peri ode pertum 

buhan aktif dan pembe1a han se1 untuk men ~ganti daroh don 

1ymphe yang ada pada korpus rubrum unt uk membentuk st ruk 

tur b a ru y a ng be rwarna k uning s a mpai merah tergan t un g a 

t as umur a t a u spesies hewan dan disebu ~ korpus 1uteum . 

Pa da k a mbin g korpu s 1uteum dapat menjodi l cbih bcsor dDri 

pada fo1ike1 de graa f yan g te1ah di gan tikan nya . Korpus 1g 

teum tungga1 bisa menempati lebih dari pada setengah volu

me sebuah ovarium ( Lindsay dkk. 1982 ). 

Bi1a se1 te1ur y a n g a da di t uba fa1lo pii da pa t di 

buahi o1eh se1 mani ,dan terj a di keb untingan , maka ko r pus 

luteum ters e but akan me1a njutka n pe r tumbuhannya dan akan 

berubah menj a di korpus g r a vidi t a tum . S eanda iny a ti da k t e£ 

jadi pembuah an, maka aktivita s fu ngsiona l korpus l uteurn 

akan berj a 1 an beberapa waktu dalam satu siklus berahi dc:m 

menghasilkan h ormon progest eron. S ement a r a itu jari ngun 

ikat dan lemak a k an men gisi dan menggantika n sel-sel da -
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1 lam korpus luteum. Sebagai hasi1nya korpus 1uteum makin 1£ 

rna makin mengeci1 sebagai sisa berwarna putih. pada permuk~ 

I an ovarium. Bentuk ini disebut dengan korpus albican 

i ( Frandsen, 1974 ). 

2.6. Ferti1isasi. 

Yang dimaksud dengan fertilisasi yaitu proses bers~ 

tunya sel telur dan sel mani sedemikian rupa sehingga meng 

hasilkan sebuah sel baru yang disebut zygote ( Hardjopra -

, njoto, 1984 ). Sedangkan kalau dirinci lebih dalam arti 

1 fertilisasi tersebut menjadi bersatunya pronucleus jantan 

dan pronucleus betina sehingga menghasilkan zygote 

( Hafez, 1980 ) • 

Fertilisasi pada hampir semua ternak termasuk kam-

bing terjadi dibagian bawah ampu1a tuba fa11opii ( Me. Do-

' ria1d, 1971; Toe1ihere, 1981; ~atim, 1984 ). Untuk sampai 

ketempat ini baik sel te1ur maupun spermatozoa te1ah me1am 
' I 

,1 paui suatu perjalanan yang cukup jauh. dan mengalami hamba-

tan-hambatan da1am perja1anan tersebut. Da1am perja1anan -

nya spermatozoa mengalami proses pamatangan sehingga akhii 

I nya mampu membuahi se1 te1ur. 

Baik sel te1ur maupun sel mani mempunyai masa subur 

( fertile life ) tertentu dan relatif terbatas didalam sa-

luran kelamin betina. Umur se1 te1ur dan spermatozoa hanya 

' pendek, umumnya kurang dari 24 j,am ( Toe1ihere, 1981; Har

djopranjoto, 1984 ). 

Yang harus ditempuh spermatozoa da1am usahanya me -

masuki sel telur adalah menembus sel kumu1us ( bila sel 
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tersebut masih ada ), menembus zona pellusida dan menem-

bus selaput vitt eline . Sel- se l k umu lus dapnt ditembuc ka-

rena pergerakan sperma i tu sendiri don dibantu oleh cnzim 

hya luronida se y ang di k nn dungnyn . Tahap be rikutnya adalah 

menembus z ona pellusida . Penembusa n ini terj a di kareno n-

danya reaksi anta r a fert ilizin yang o. da pa da sel t elu r dg_ 

n gan in t i fertili zin ya n g a da pada ak ro som cap spermnto -

zoa, sehingga s permatoz oa dapat · melekat pada zon a pellu -

sida dan menembusnya . Setelah spermatozoa men embus sela -

put vittelin kemudian memas uk i s ito plasma sel telur dan 

ekornya dilepask a n. S ebaga i akibat mas uknya ke pala spe rm£ 

tozoa kedalam s itopl a sma se l telur , isi sel telur sito 

plasma sel telur menjadi b e rkuran~ ka r ena ada c a ira n yan g 

dialirkan keruang perivitte lin. Kemu di a n ada pe rubaban - p§. 

rubahan da ri i nti k e dua se l .Inti sel i ni seka rang kita 

kenal seba gai pronucleus j antan dan betina . Kedua pronu -

cleus berkembang pada waktu yan g bersamaan , kemudi a n be r -

gerak s a ling mendeka ti dan bergabun c men j a di sa t u ( Har -

djopranjoto, 1984 ). 

Lamanya fertilisasi yaitu juml ah interva l wak tu d£ 

ri penetrasi sperma s ampai wakt u pembelahan per tama , ti 

dak diketahui seca r a pasti pada t ern ak , teta pi kemun gkin 

an besar tidak melebihi 24 j a m ( Toelihere , 1 9Bl ) . 

2.7. Cleavage . 

Yang dimaksud dengan cleava ge ada l ah sua t u prose~ . 
pembelahan se l tanpa ~ertumbuhan ( Ha fez , 1980 ; Edey,l9 85 ; 

l · Toelihere, 1 981 ). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MIKROBIOMETRI OOCYT DAN ... MARIADI



19 

Dengan selesainya proses pembu a han, mak a z y gote yan g 

terbentuk da ri hasil pembuahan se l te l u r dengan spermatozou 

mula i mengalami s e ri - se ri pembe l ahan di tuba fa l lopii , yai -

tu da ri satu sel menj a di du a , du a menj adi empat dan seteru§ 

nya, sambil berge rak pe rlahan - l ahan menu ju ut e r us ( Ha fez , 

1980 ). Proses pembel a han s e l ini berj a l a n se cara ce pa t , s~ 

hingga sebelum s el mempuny a i k e sempatan untuk t umbuh, sudah 

membelah l agi . De ngan demiki an se l a n ak , makin l ama maki n 

men gecil dan akhirnya akan menghasilkan sekelompok sel - sel 

a n ak ( Blastomere ) y a n g di sebut morul a . Sebuah morula bi a -

, sanya sudah mempuny a i sel- s e l anak sekit a r 16 - 32 bua h 

blastomere. Caira n mul a i memenuhi rua n gan interse lluler da n 

bersa maan d ehgan terben t ukny a blas toco el e , zy go t e i ni dise -

but dengan blastula ( Pa rt6diha r d jo , 1980 ; Toe l ihe r e , l981 ; 

Hard ~ opranjo t o, 1987 ) . Pu da knm bin g embrio memasuki uterus 

pada hari ke 3- 4 setelah te rj adi pembuah an ( Lin dsay _dkk . 

1982; Cole da n Cu pps , 1977 ) . 

Hardjopranjoto ( 1987 ) men gatak an bah wa ke ce patan 

pembelahan ( Rate of Cleavage ) dipen ga ruhi oleh j uml ah s er 

ta distribusi kuning telu~ yan g terdapat pada s e l telu r d3n 

mac amnya pembel ahan . Kecepa t a n pembelah a n berban ding t e rba~ 

I . 

! lik dengan jumlah k unin g telur dari s el telur yan g bersan g-

' 1 kutan.fni berarti ba hwa , jik a se l t elu r mempunyai k uning t~ 

. lur yang b a nyak , k e cepatan memb e l a hny a lambat . Seda n gk a n bi 
I 

; 1a jumlah kuning telurnya sediki t , ke c epa t an membe l a h ny a 

1
1 
tinggi. Pada kambing se l telurnya men gandun g kuning t elu r 
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yang sedikit s ehin gga kece patan membelahnya tin ggi . 

2.8. Implantasi. 

L.mplantas i mempunya i pen gertian pro ses bert autnya 

atau terta namnya embrio da l a m dinding uter.us indukny a . }'rQ 

ses implantasi berla n gsung se c a r a bertahap . Tahu p-tahap te£ 

sebut ada l ah t aha p persentuha n embri o denean en dome trium , 

terlepasnya z ona pellusida , pe r ge se r an ata u pemba gian t ern-

pat dan pertauta n anta r a tro pobla st dengan epithel endome-

trium ( Partodihardjo , 1980 ) . 

Impla ntas i dari bl a stocyst di da l a m mucos a ut eru s 

pada berbagai hewa n ma mma l ia , mempunya i bentuk y a n g b e rbe -

da -beda. Pada hewan ternak , se l a lu t erj a di impl antasi s en -

tral, dima n a embrio tela h berada di t engah- ten ga h lumen u-

terus dan ini terj adi sampa i saa tnya dilahirka n ( HarJjo -

pra njoto, 1987 ). 

Waktu im pl antasi dihi tun g sej a k t erjadi perk awina n 

atau insemina si sampa i ber tau tnya a t a u tert a namn yu e mb ri o 

dalam dinding uterus . Waktu implantasi pada be r bagai h e wa n 

sangat berbeda, misa lnya pada kam bin g im planta si terj a di 

pada hari ke 10 setela h pembua h a n ( Ha rdjo pranjoto, 1 987) 

2.9. TRANSFER .!!:!VIBR I O. 

Yang dima ksu d den ga n tran s f e r embrio ada lah pen gam-
1 

bilan embrio dari a l at kela min se ekor induk ·dono r dan me -

nempatkan kemba li pada a 1at kel8min dari induk l a in seba -
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gai . resipien dimana sta~us reproduksinya pada waktu trans

fer sama seperti pada induk donor ( Hardjopranjoto,l987 ). 

Pertamakali transfer embrio · didemonstrasikan oleh Spa l l an

zani ( 1890 ) y~ng melakukannya pada ke1inci. Semenjak ber 

hasi1nya transfer ernbrio pada ke1inci, banya k pene1iti rne

lakukannya pada berbagai jenis hewan ( Mahaputra, 1987 ). 

Transfer ernbr.io pada kambing pertama kali di1aporkan 

Warwick dan Berry tahun 1949 ( Hafez, 1980 ). 

oleh 

Pada prinsipnya proses .transfer embri o dirnu l ai da r i 

tahap superovulasi, pen gumpul an emb r io donor , peme riksaan 

atau manipula~i embrio dan t rrl nsfe r embrio k e da l am a l a t kg 

lamin induk resi pien. Dimana t i ap-ti a p t aha p mempunya i pr Q 

b1ema yang s a ling berkaitan ( Hardjo pr anj oto, 1987 ). 

Setelah di a dak an supe r ovu1asi, maka in duk dono r di

kawinkan beberapa kali den gan pe j antan a t au in s eminasi bu

atan, untuk menjamin bahv/a t elur- t elur yang diovu1asi kan 

benar-benar terbuahi. Pengurn pula n embrio dilakukan pada 

tingkat perkembangan embrio rnenca pai s t a dium morul a a t au 

1 blastosis dan di perkirakan sudah mema suki ron gga ut erus 

( Hafez, 1980 ). 

Pengurnpulan embri o pa da induk donor da pa t dilakukan 

· den gan dua ca r a ya itu dengan ca r a t a npa pembe dah an s eper ti 

pada kuda dan sapi, a t au dengan ca r a pernbe dahan untuk s e. ~ 

mua spesies hewan ternak ( J i llella , 1982 ; Hafez , 1980 ) . 

Atau pengumpulan embrio pada i nduk donor se telah organ re 

produksinya dipindahkan da ri tubuh induk, s e perti pada men 
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cit, tikus, kelinci ata u pa da hewan y on g dipoton g di Ruma h 

Pemotongan He wa n ( Ha rdjo pr a njoto , 1 987 ) . 

Pada kambin g , pengumpul a n embrio dapa t dilakukan de -

ri gan c a r a pembedah a n t a npa memis a hkan organ reproduks i da -

ri tubuh induknya . Tetapi dapat juga dilakukan dengan pe

motongan induk di Rumah Pemotong_a n Hewa n setela h a l at ke -

l amin dipisahkan dari tubuh induk sec a r a aseptik . 

Ma haputra ( 1987 ) me l a po rka n pemanen a n embrio pa da kambin g 

dengan memis a hkan a l at kel a min da ri tubuh induknya , di cta -

pa tkan prosentase e mb rio sebesa r 85%. S etela h organ r epro-

duksi dipindahka n da ri tubuh induknya , fl ushing ( pen Bur a 

s a n ) dapat dila kuka n dengan dua cara ya i tu dengan penyem -

protan cair~n tunggal se a r a h da n den ga n penyemprotan cair-

an ganda simultan, dengan me ngg un ak anka te te r a t a u alat sun 

tik untuk memasukkan c a ira n biologisnya . 

Cara penyemprotan · ~ airan t un gga l sea r ah a da l ah c a r a 

y ang dikemukaka n oleh Ha f ez ( 1 980 ), diman a embrio dikum-

pulkan den gan c a ra penyemprot a n c a ira n kesatu a r a h y a itu 

dari kornua uteri menuju infundi bul um . Kemudi a n cai r an ha -

sil penyemprotan di tampun g den gan cawa n , setel ah kelu a r m_El 

lalui kanula y a n g dimasukkan keda l a m oviduk . 

Cara penyemprota n c a iran ganda s i multa n ada l ah c a r a 

y a n g dikemukaka n oleh Ra ffert y ( 1970 ) da n Ha fe z ( 1980 ) 

dimana pada c a r a ini pen gumpul a n embrio dilakuka n den ba n 

dua jalan yai tu : perta ma, embrio a kan ke luar meL ;lu i k.::w.u-

la yang dipa s a n g pa da ko r pus ut e ri dan kedu~ e mbrio a k a n 
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li 
li keluar mela lui k a n u l a y an g dipasang pada infun dibulum. Un -

tuk rnemasukka n c a i r a n penyernpro t d ibuat l u ban g pacta persam 

bun gan uterus den gan oviduk ( uterotu b a e j unc tion ) . C~ir-

an penyemprot dirn.asukkan rn e l a lui l uban g t adi den gan merna -

~ai kateter y a n g di hubun gkan den gan ala t s untik . Untuk men 

dapatkan embrio y an g berada dala m u teru s , rnaka k at e t er di -

arahkan ke uterus dan oviduk di f i ksa si sehi ngba c a iran p~ 

nyernprot keluar mela l ui kanul a y a ng di p a Sang pa da korpus 

uteri. Dernikia n pula s ebal iknya unt uk men dapa tka n embrio 

y a n g a da dala m o viduk , maka k a teter di a rahka n ke ov i duk dan 

1 uterus difiksasi sehingga c a ira n penyem prot kelu a r mel a l ui 

k anula y a n g dipa sane; pada infundi bulum . 

Mani pulasi embri o meru pa k a n su a tu perl ukunn t erh a -

dap embrio sebelum tra n s fer embrio dila ksanaka n • Mani pu -

l a si ernbrio ini meli put i pembagi a n embrio menj adi du a a t a u 

lebih men gh a silkan kemba r .monosi go t ik ( Identik ) , i n jeksi 

mikro ( Micro Injection ) p a da inti embrio da n beda h mikro 

untuk menggabungk a n dua ernbrio dari strai n y an g sama a tau 

berbeda untuk men ghasilkan t uruna n intra a tau a n ta r spesi -

es. Pada manipulasi embrio i ni diguna k a n bedah mik ro ( rna -

nipu1asi mikro ) dan in s t rumen mi kro untuk me~ fiksasi em -

brio ( Hardjopranj oto, 1987 ). 

Seperti ha lnya p a da pengumpulan embri o , tra ns fer em 

brio p a da induk re s i pien da pa t dila kul·w n den g;m dua c a r a 

y a i tu den gan c a r a pembedapan un t uk semua spesie s h ew;-Jn d;m 

den gan cara t an pa pernbeda h a n h a nya pada ~api dan kuda . 

( Hardjopra njo t o, 1987 ) . Embrio y a n g di pindahka n a da 1 a h 
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embrio yan g tingkat perkembane annya mencapai stadium pem

be1ahan 4 se1 sarnpai 32 s e1, karena embrio pada tingka t 

pertumbuhan ini muda h ditangani dan t ahan hidup ( Toe1ihe 

re, 1981 ). 

~·lenurut ~·i o o re cl an How s on ( 1967 ) yang ci ilwtip Z8,I 

kasie ( 1982 ) me l a pork c:m l)o l1wa ~ sebelum melaksanakan tran~ 

fer embrio per1u sinkronisasi birahi parta hewan donor dan 

resipien, dengan rn8ksud supaya ernbrio ya ng diternpa tkan p~ 

da traktus reprorluksi re sipien rlapat berinteraksi seca ra 

harmonis. 
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BAB III 

Iv!ATEEI DAN lvJ E'.L'O DE l>ENELI 'I' I AN 

3.1. Ma teri Peneli ti un . 

· 3.1.1. Bahan P cn el i t i ~ n . 

Sebanyak 40 sampel organ reproduksi kambing loka l 

betina antara umur 7 bulan sampai 10· bulan dalam keadaan 

tidak bunting dan didapat dari Rumah. Potong Hewan (RPli) 

Pegirian Kota Madya Surabaya. 

Periode pengumpulan s ~mpel di mu lai da ri t ~ nggal 1 0 

Oktober - 28 November 1988 dari kambing - ka mbi ng be t i na 

yang dipotong di Rumah Pot ong He wan ( HPH ) Pegi r i an Kot a 

Madya Surabaya . Pengambil an s ~ mpel dilukukan pa d~ pa gi h~ 

ri sebanyak s atu atau dua s a mpel organ r epr oduksi kambing 

loka l betina, mulai da r i ova rium s e:nnp .:;~ i u terw::; . lin t. uk kri 

teria ovarium yang dilihat ada l ah kor pus luteu m dan fol li 

kel yan g mempunyai diameter cuku p besa r . Metode inciden -

tal sampling di pakai untuk pengambilan bahan. 

Sampel yan g telah terk um pul dima s ukkan da l am kan

ton g plas tik dan se gero di ba wa ke La bor a torium 1\ e bi d<::uwn 

Veteriner, FKH - Uni versitas Airlan gga Surabaya , untuk di 

persiapkan sebagai baha n peneliti an . 

3.1.2. Alat-alat dan bahan yang digunakan . 

- Spuit dis pos abl e ukuran 2 , 5ml dan lO ml 

- Mej a operasi , gunting , pinset 

Cawan pet r i, untuk men ampun 8 oo cyt dan embr i o 

25 
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Pipet , untuk mengambil oocyt dan embrio 

Kanula poli propylen 

Lampu, mi k roskop di ssectin g , mikroskop ca hayo 

- Lensa okuler yang dilen~kapi den gan mikromet er , un 

tuk mengukur oocyt dJ n embrio 

- Alat-ala t dokumen tasi 

- Kantong plastik s eb agai tempat mengumpulkan s ampel 

organ reproduksi mula i dari ova rium sampai ut erus . 

- Medi a PBS ( Dulbec co ' s phosphate Buffer Sal:ine ) de -

n gan pH 7 , 2 seb o. gai media un tuk rn e l akukun pcn ye m -

prot an cai r an ( flu t; hin t~ ) • Un tuk f-.; a tu LL te r n1c::HUa · 

ini t er diri d <:.1 ri 

CaC1 22H 20 

MgCl26H20 

KCl 

KH2Po4 
Na2HPOL~ ?H20 

NaCl 

Aquadest ad 

Proca in Penicillin 

- Alkohol, . Aquades dan kapas 

3.2. Metode Penelitian . 

3.2.1. Perlakuan terhada p sampe l 

l jO mg 

100 mg 

200 mg 

200 mg 

2160 mg 

8000 me; 

1000 ml 

100 IU/ml 

Sa mpel yan g telah di persio.pkan seb o. gai ba han pene li-

tian dibersihkan semua dari j a rin gan penggan t ungnya , mulai 

dari ovarium sampai deng o.n uterus . Ke mudio.n ovarium di pisa.h 

" / 

' 
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kan dari tuba fallo pii dan uterus. Selanjutnya tuba fal lo

pii dan uterus dilakukan pengurasan ( Flushin g ) untuk men 

dapatkan embrio be rdas a rkan a danya korpus lu teurn . S e d ~ n g -

kan pada ovariurn. dil akukan penghi tun r;cm juml ah korpus lu -

teum dan penghisapan cairan pada follikel ovarium dengan 

spuit untuk mendapatkan oocyt. Oocyt dan ernbrio yang di

peroleh. dari flushing, kemudian dilakukan pengukuran di

ameter total dan diameter vittelusnya. 

3.2.1.1. Teknik Flushing pada Tu ba Fa llopii dan Ut eru s . 

Pehg~~asan e6brio pada tuba f a llopii di l akukan j kQ 

li untuk s e tiap tu ba f .:::t llopii dengan rnengalirkun 2 , 5 ml rn.§. 

dia PBS setiap k ali pengurasan melal ui kanu l a yang dirnasut 

kan ke persambun gan u tero tuba ( UTJ ) ke nrah in f undi bu l um 

Cairan disemprotkan dengan spuit dan ditarnpung da l a rn cawan 

petri pada ujung i nfundibulfirn . Sedan gk an pengurasan pada -

kornua uteri dilatukan ti ga kali pengu r as an rnelalui UTJ ke 

arah korpus uteri. Cairan disemprotkan den gan spuit dan di 

tampung dalam cawan petri pada ko rpus uteri . Kernudian ha -

sil pengurasan di perikaa satu persatu di bawah diss ecting 

mikroskop • 

3.2.1.2. ~eknik Pemgambilan Oocyt Pada Folikel Ovarium. 

Untuk mendapatkan oocyt pada follikel ovarium dila

:1 kukan dengan menyuntikkan 2 rnl media PBS kedalam follikel 

" li ~ dan dihisap kembali dengan spuit. Cairan dalam s puit disem 
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protkan dan ditarnpung dalarn cawan petri, kemudi an 

riksa di bawah dissecting mikroskop. 

3.2.1.3. Pengukuran Oocyt dan Embrio. 

28 

dipe-

Oocyt dan embrio yang diperiksa di bawah dis s ec -

ting mikroskop, kemudian dipindahkan ke mikroskop caha

ya dengan pipet untuk dilakukan pengukuran diameter to-

tal dan diameter vittelusnya dengan menggunakan lensa 

okuler yang dilengkapi mikrorneter. Pada pengukuran diam~ 

ter ini digunakan pernbesaran 10 x 10. 

3.2.1.4. Penghitungan Jumlah. Korpus Luteum. 

Penghitungan jumlah korpus luteum pa~a ovarium d1 

lakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan an t a r a 

korpus luteum yang ada dengan embrio yang ditemukan. 

3.2.2. Analisis Data Hasil Pengukuran. 

Semua data yang diperoleh, kemudian diarralisis d~ 

ngan metode statistik disajikan dalam bentuk deskriptif 

dengan dicari harga rata-rata hitungannya ( X ) dan sim

pangan baku ( SD ). 

Untuk mengetahui hasil apakah ada perbedaan uku

ran biometri oocyt dan embrio kambing lokal betina ter

sebut, maka data deskriptif ukuran oocyt dan embrio kam

bing lokal betina yang telah diketahui di atas dilanjut

kan penyusunannya kearah statistik induktif pengujian hi 
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potesis dengan t- test dwi a r ah (Saleh ,. 1988 ). 

Sedangkan untuk men ge t ahui hu bungan antara ko r pu 

luteum yang ada denga n embri o yan g ditemukan dila nju tka n 

dengan analisis Rorelasi dan regresi uenga n uji t pa da t Q 

raf signifikansi 5% ( Sudjana , 1988 ). 

3.2.3. Hipotesis. 

Hi potesis yan g penuli s kemukakan dalam penelitian 

ini adalah : 

Hipotesis pertama Terdapat perbedaan ukuran di amet e r t Q 

t al dan diameter vit t e lus ooc y t dan em 

brio k a mbing . 

Hipotesis kedua Terdapat hubungan anta ra kor pus l u t e-

urn yang ada de n gan embrio yan g dit em u-

kan . 

• 

Gambar 1. Penyemprot a n Caira n pada Uterotubae Juncti on . 

I 
J 
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Gambar 2. Penghitungan Oocyt dan Embrio. 

• 

Gambar 3. Penguk~ran Oocyt dan Embrio. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian yang dimulai dari tanggal 10 Okto

ber s~mpai 28 . Nopember 1988, telah dipakai sampel alat re-

produksi kambing lokal betina mulai dari ovarium so.mpai 

uterus yang. dipotong di Rumah Potong Hewan ( I:{PH ) Pegiri-

an Kota Madya Surabaya, sebanyak 40 sampel yan g terpil i h 

secara incidental sampling, semuanya tidak menunjukkan ke-

lainan anatomis dan tidak bunting. 

Dari 40 sampel yang terpilih, telah dilakukan pen~ 

rasan ( flushing ) terhadap folikel ovarium, tuba fal lopii 

dan uterus untuk memperoleh oocyt dan embrio. Setelah itu 

dilakukan pengukuran diameter total dan diameter vittelus 

oocyt dan embrio dengan menggunakan lensa okuler yang di-

lengkapi mikrometer pada· pembesaran 10 x 10. Dalam peneli

tian ini juga dilakukan penghitungan jumlalL embrio yang ci_j. 

ketemukan berdasarkan jumlah korpus luteum yang ada pad a 

ovarium. 

Semua hasil pengukuran diameter total dan diamet r 

vittelus oocyt dan embrio kambing lokal betina yang dipo

tong_, di Rumah Potong Hewan ( RPH ) Pegirian Kota Madya Su-

rabaya ini, ditabulasikan dan disajikan dalam ben tuk t a bel 

selanjutnya dianalisis secara statistik yang pembahas annya 

disajikan di bawah ini. 
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A. Hasil Penelitian Dan Fembahasan Biometri Data Diameter TQ 

tal Dan Diameter Vittelus Oocyt Dan Ernbri o Kambing . 

, Tabel I. Hasil pengukuran diameter total oocyt dan embri o ! ~am 

bing. 

===================== = === = = = ===== = = ·- == == ~= ====== ==~=== = ===== 

No. 

1. 

2. 

3. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

N 

L_X 

2. x2 

X 

SD 

oocyt 
( fiD ) 

178,1 

181,4 

168 

181,4 

161,3 

181,4 

164,6 

178,1 

164,6 

171,4 

10 

1.730,3 

299.963,07 

173,03 

7,95 

\ 

1 
' 

1 sel 
( fiD ) 

168 

168 

171,4 

168 

181,4 

188,2 

168 

184,8 

184,8 

188,2 

10 

1.770' 8 

314.320,48 

177,08 

9,11 

em brio 
2 sel 
( fm ) 

191,5 

181,4 

168 

174,7 

174,7 

181,4 

188,2 

178,1 

184,8 

178,1 

10 

:1800,9 

324.757,85 

180,09 

6,94 

embr:i_o 
4 sel 
( fm ) 

178 ,1 

168 

181,4 

184,8 

188, 2 

174,7 

184, 8 

174,7 

191,5 

181,4 

10 

1807, 6 

327.189,28 

180,76 

7,05 

emb r j_ o 
8 s el 
( fm ) 

191,5 

184 , 8 

174 ,7 

184,8 

181,4 

188 , 2 

178 ,1 

184,8 

181, 4 

188,2 

10 

1837r, 9 

338.015, 47 

183,79 

5,03 
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Tabe1 II. Hasi1 pengukuran diameter vit te1us oocyt dan em
brio karnl>ing. 

====================;======================================= == 

No. 

1. 

2. 

6. 

8. 

9. 

10. 

N 

L.X 
2: x2 

· x 

I · SD 

137,8 

141,1 

134,4 

141,1 

127,? 

144,5 

131 

144,5 

124,3 

134,4 

10 

1.360,8 

185.613,26 

136,08 

6,96 

1 se1 

( fm ) 

134,4 

127,7 

131 

134,4 

141,1 

154,6 

127,7 

144,5 

144,5 

151,2 

10 

1.391,1 

194.334,61 

].39,11 

9,54 

• em brio 
2 se1 

151,2 

144,5 

134,4 

144,5 

137,8 

141,1 

154,6 

141,1 

151,2 

141,1 

10 

1.441,5 

20&164,37 

144,15 

6,43 

em brio 
4 se1 

( fm ) 

144,5 

134,4 

151,2 

144,5 

151, 2 

134,4 

151,2 

141,1 

161,3 

151,2 

10 

1.465 

215.259,88 

146,5 

8,42 

.em brio 
8 se1 

( fm ) 

151,2 

144,5 

lL~1 '1 

151 , 2 

147 ' 8 

154 , 6 

144,5 

154,6 

151,2 

161 ,3 

10 

1. 502 

225.918 ' 88 

150, 2 

5,95 
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Seperti yang terlihat pada tabel I dan II diatas 

dapat diterangkan bahwa ukuran diameter total dan diame-

ter vittelus oocyt bervariasi antara 161,3- 181,4;um dan 

124,3 - 144,5 /m serta rata-rata diameternya adalah 

173,03 ~ 7,95 f~ dan 136,08 ! 6,96;um· Ukuran diameter tQ 

tal dan diameter vittelus 1 sel bervariasi antara 168 -

188.,2 fm dan 127,7 - 154,6 fm serta rata-rata diamet ernya 

adalah 17'Z,,08 ~ 9,11 fm dan 139,11 ~. 9,54 fm• Ukuran dia

meter total dan diameter vittelus 2 sel bervariasi antara 

168- 191,5 fm dan 134,4- 154,6 rm serta rata-rata dia

meternya ada1ah 180,09 ± 6, 94 f m dan 144,15 + 6,43 fm• 

Ukuran diameter total dan diameter vittelus 4 sel berva -

riasi antara 168- 191,5;um dan 134,4- 161,3;um serta 

rata-rata diameternya ada1ah 180,76 .± 7,05fm dan 146,5 .± 

8,42 fm. Ukuran diameter total dan diameter vi ttelus 8 sel 

bervariasi anta ra 174,7 - 191,5 fm dan 141,1 - 161, 3 fm 

serta rata-rata diameternya adalah. 183,79 ~ 5,03;um dan 

150, 2 ± 5, 9 5 fm. 

Gambar 4. Oocyt Kambing pada pembesaran lOOx. 

Keterangan 1.Zona r adiata, 2 .Zona pellusi da 

3 . Membran vittelus. 
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Gambar 5. Embrio Kambing pada Tingka t Perkembangan 

2 se l dengan pembesaran l OOx. . 

Keteranga n : l.Zona pellusida, 2 . Me mbran vit t e lu s 

Dari data hasil pengukuran diameter total dan 'ia:ne -

ter vittelus oocyt dan embri o kambin g lokal betina ya n g dipQ 

t ong di Rumah Potong Hewan ( RPH ) fe ~irian Kota Madya ·s ura -

baya, jika dibandin gkan den g an ukuran diameter to tal dan di-

ameter vittelus yang ada di kepu stakaa n, maka te rlihat ada s~ 

dikit perbedaan data ukuran biometrinya . Me nurut Su L i :_;' ur y 

da n Van Dem8 rk ( 1985) di s ebutkan bahwa ukuran diamet e r vi t-

telus hewan ruminantia kecil adalah 135 - 1 60 mikron, seda ng 

kan ukuran diameter totalnya adalah 146 - 1 76 mikron. Ad a nya 

perbedaan pada ukuran se1-sel telur tergantung seluruhny a p~ 

da jum1ah kuning telur ( deu toplasma ) yang berakumulasi di-
' 

dalam sitopla smanya ( Hafez , 1980; To elihere, 1981; Hardjo 

pranjoto, 1984 ). Ada ko relasi a ntara besarnya se l telur de-

ngan besarny a tubuh hewan. Ini be r a rti makin besar tubuh h e-
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wan makin besar pula sel telurnya ( Hardjopranjoto,, 1984 

Hardjopranjoto, 1987 ). 

Dalam penelitian ini, data hasil penglikuran diame -

ter total embrio secara keseluruhan didapatkan suatu vari-

asi ukuran antara l68jlm- l91,5;um, sehingga pada manipu

lasi embrio dapat dipakai suat~ pipet yang mempunyai uku

ran diameter lubangnya kurang dari 168 mikron untuk memfik 

sasi embrio sebelum dilakukan bedah. mikro ( manipulasi mi-

kro ). 

B. Hasil Analisis Hipotesis Biometri Diameter 'Ji'·otal Dan Di

ameter Vittelus Oocyt Dan Embrio Kambing. 

Tabel III. Hasil · uji -t untuk diameter total dan diameter 
vittelus oocyt dan l sel kambing. 

:!::± ========== ===-================= ============= == ====== ==== 
-X + SD 

Pengukuran N t hit. 
Oocyt 1 sel 

I 

Diameter To-
10 173,03.;!:7,95 a 177,08_: 9,11 a + 1 , 0 6 -

tal ( fm ) 

Diameter Vi1 
10 136' 08.±6·, 96 a 139,11.± 9,54 a + )...-. 1") -- . ' t t~; l 

te1us <:;1m ) 

Keterangan: Notasi huruf yang sama dal am baris, menunjukkan 

tidak berbeda nya ta ( p > 0, 05 ) • 
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ji 
II 
I 
I 
: kut 

Pembacaan tabel III dapa t diterangkan s ebagai beri

Dengan tingkat signifikansi = 5% dan derajat kebeba£ 

an 18; t tab ( 0,05; 18 ) = 2 ,101 . Karena u ji t dwi aroh , 

maka H.o diterima hil a -2,10l~t~2,101. Ter nya t a semu a 

' t hitungan untuk ukuran diameter total dan diame t er vit te

! lus oocyt dan 1 sel) · -2,101, maka Ho di terima. I ni berar
i 
1 ti tidak ada perbedaan yang signifikan untuk uku ran di ame-

ter total dan diameter vittelus ant~ra oocyt dengan l seL 

Tabel IV. Hasi1 uji -t untuk di ameter to t al dan diamete r 
vittelus oocy t dan cmb rio kambing 2 sel . 

-X + SD 
Pengukuran N 

Oocyt 2 sel t hi t 
'' i 

Diameter To-
6,94b 10 a 180,09 + 173,03 ,.:!: 7 ,95 + - 2 ,114 

tal ( fm ) -

,Diameter Vi,t 
6, 96 a 6 , 43b !.2,69 10 136,68 + 144 , 15 + -'talus ( fm ) 

:Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada baris yang sama 

menunjukkan berbeda nyata ( p < 0,05 ). 

Pembacaan tabel IV . da pat di terangkan s ebaga i beri -
I • 

1

kut Dengan tingka t si gnifikansi = 5% dan deraj a t ke beba§ 
I 
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an = 18 ; t tab ( 0,05 ; 18 ) = 2,liOl. Karena uji t dwi 

arah, maka Ho diterima bi1a -2,101 ~ t~ 2,101. Ternyata 

semua t hitungan untuk ukuran diameter total dan diameter 

vi t tel us an tara Oocyt dan em brio 2 se1 < -2,101, maka Ho 

.ditolak. Ini berarti ada perbedaan yang signifikan ukuran 

diameter total dan diameter vitte1us antara oocy t dan em

brio 2 sel. 

'Rabel V. Hasil uji -t untuk diameter total dan diame te r 

vitte1us oocyt dan embrio kambin g ~ sel . 

------------ - ---- ------------------------------------===== 
-
X + SD 

Pengukuran N t hit 
Oocyt 4 sel 

. ' 

Diameter To- 10 173,03 + 7,95 a 180,76 + 7, 0 5 
b : ±.2 , 30 -

tal (fm ) 

I 

Diameter Vi! 10 136,08 + 6,96 a 14 6~ 5 + 8 ,42 b · ±.3,01 

tel us <rm ) 

I 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada ba ris yan g sama 

menunjukkan berbeda nyata ( p < 0,05 ) • 

Pembacaan tabel V dapat diterangkan sebagai beri-

kut : Den gan tingka t sign~fikansi = 5% d a n derajat kebeba£ 

an = 18 ; t tab ( 0,05 ; 18 ) = 2,101. Karena uji -t dwi 
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arab, maka Ho diterima bila -2,101~ t ( 2,101. Ternyata 

semua t hitungan untuk ukuran diameter total dan diame -

ter vittelus antara oocyt dan ernbrio 4 s e l <.. - 2,101, rnaka 

Ho ditolak. Ini. berarti ada perbedaan yang signi fikan u-

kuran diameter t otal dan diameter vittel us antara oocyt 

dengan embrio 4 sel. 

Tabel VI. Hasil uji -t untuk di ameter total dan di ame

ter vittelus oocyt dan embrio kambing 8 sel . 

-------------r----r---------- -----=-- - ------- - -=-r - - -- -==-
-X .:±:. SD 

Pengukuran N t hit 
Oocyt 8 se1 

Diameter To- b 10 173,03.:±:.7,95 a 183,79:!:. 5,03 ~ 3 , 61 
tal (fm ) 

Diameter Vi_t a b 10 136,08.:±:.6,96 150,2 + 5 , 95 :4, 87 
tel us (fm ) 

• 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada baris yan g sama 

menunjukkan berbeda nyata ( p~ 0,05). 

Pembacaan tabel VI dapat diterangkan sebagai beri

kut : Dengan tingkat signifikansi = 5% dan dera jat ke beba s 

an = 18 ; t tab ( 0,05 ; 18 ) = 2,101. Karena uji -t dwi .. 
arah, maka Ho diterima bila -2,101 ~ t ~ 2,101. Ternyata 

semua t hitungan untuk ukuran diameter total dan diameter 
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vittelus antara oocyt dan embrio 8 sel< -2,101, maka Ho 

ditolak. Ini berarti ada perbedaan yang signifikan uku

ran diameter total dan diameter vittelus antara oocyt dQ 

ngan embrio 8. sel. 

c. Hasil ,Anal~ Korelasi Dan Regresi Antara Korpus Lu

teum Yang Ada Dengan Embrio Y,ang Ditemuk an . 

Setelah dilakukan penghitungan statistik den gan 

analisiskorelasi dan regresi, didapatkan koefisien ko re

lasi ( rxy ) = 0,57. Ini berarti bahwa antara korpus lu

teum yang ada dengan embrio yang dit emukan t e r dapat hu

bungan yang positip. Kemudian dilakukan u ji t terhada p 

koefisien korelasi didapatkan t hitung = 3,05 / t t abel 

5% = 2,093. Jadi antara korpus luteum yang ada dengan em 

brio yang dit emukan terdapat hubungan positip yan g ffiat, 

Dimana hubungan antara variabel tersebut diperlihat kan 

dalam bentuk persamaan garis re gresi linier : Y = 0,47 + 

0,49 Xi ( Y adalah embrio yang ditemukan dan X adalah 

korpus luteum yang ada ). Kemudian dilakukan uj:L t terh~ 

dap koefisien regresi didapatkan t hitung = 3,09 > t ta

bel 5% = 2,093. Ini berarti bahwa ga ris regresi tersebut 

adalah bermakna. Dimana b a t a s kepercayaan garis regresi

nya adalah 0,83~ bi > 0,16. 
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Gam bar 6. Gr a fik hu bun gan an ttl r o. kor JjU s l u teum ,yc;.ns ,_,eta 

denga n embrio y a ng di tem ukan . 

-....J •• 

l 

! 
I 
I 

a da . 

I 

I 

I 
1 

-- i 

' 

Xi 

J~ka dilihat hubungan antara korpus luteum yang 

ada dengan embrio yang di temu·k a n pada a nalisis korela 

si dan regresi, bahwa terdapat hubunga n positip yang e-

rat ( rxy = 0,57 ) : p < 0,05. Jadi dapat diartikan bah 

wa semakin banyak jumlah korpus luteum yang didapat, m~ 

ka semakin banyak pula jumlah embrio yang dapat dikum-

pulkan. Persamaan garis regresi linier dalam hubun ga n 

tersebut adalah YJ. = 0,47+0,49Xi. Apabila dilakukan uji t 

terhadap koefisien regresi (bi), maka didapa tkan t hi-

tung yang lebih besar dari t tabel 5%. ~adi garis re-

I 
1 
I 
I 
I 
I 
i 
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gresi tersebut sudah dapat mewakili seluruh sampel yang 

digunakan. Batas kepercayaan garis re gresinya adal ah 

0,83 ~ Bi ~0,16, .artinya s etiap di dapatkan satu buah ko.r 

pus luteum, maka didapatk~n juga satu buah ernb rio . 

Jumlah persentase embrio yang da pa t dik umpulkan 

dalam penelitian ini adalah 73,17 % . Hal ini perlu dia

dakan peningkatan teknik pengumpulan embrio sehingga akan 

mendekati jumlah sel telur yang diovulasikan. Akan tetapi 

banyak faktor yang berpengaruh seperti adanya beberapa em 
brio dapat masuk kedalam serviks sewaktu melakukan flu -

shing, embrio menetap pada beberapa bagian oviduk sehinE 

ga tidak dapat dicapai oleh cairan flushing, cairan flu-

shing ada yang tertumpah, sel . telur yang masuk kodalam 

rongga peritonium atau ada sel telur yang tidak terbuahi, 

1 sehingga akan lebih cepat rusak dan diserap oleh dinding 

tuba fallopii atau uterus~ Pada penelitian ini, tekni k 

pengumpulan embrio sudah di lakukan secermat mungkin, te

tapi hasil maksimum hanya 73,17 % dibandingkan dengan jum 

lah korpus luteum yang ada. Tetapi walaupun demikian peny 

lis belum pernah membaca penelitian yang dapat mengumpul

kan embrio sampai 100 % dengan memakai teknik ini. 
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5.1. Kesimpulan •. 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian mengenai mikrobiometri oocyt 

dan embrio terhadap 40 sampel organ re produksi kambin g lQ 

kal betina yang sebelumnya dilakukan pengu rasan atau flu-

shing serta penghitungan embrio yang didapat berdasarkan 

adanya korpus luteum, maka dapat disimpulkan sebagai beri 

kut : 

Terdapat perbedaan yang nyata untuk ukuran diameter tQ 

tal dan diameter vittelus antara oocyt den gan em brio 

2 sel, 4 sel dan 8 sel, LcL:1pi_ tid al' :Jd:l pP.rh () dTm y:H c: 

nya ta untuk ukuran diameter to t al dan di ame ter 

telus antara oocyt dan l sel. 

Antara. korpus luteum yang ada dengan embrio · yang di -

temukan terdapat hubungan positip yang erat, dimana s~ 

makin banyak jumlah korpus luteum yang didapat, maka 

semakin banyak pula jumlah embrio yang dapat dikumpul-

kan, 

Jumlah persentase embrio . yang dapat dikumpulkan dala m 

penelitian ini adalah 73,17 % • 

5.2. Saran. 

Untuk memfiksasi embrio kambing di pakai suatu ujung Pi 

pet yang ukuran diameter lubangnya lmrang dari 168 mi-

kron. 

43 
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Perlu penelitian dengan metode yan g lebih baik untuk 

meningkatkan recovery embrio. 

Agar embrio tidak terbuang percuma perlu penelitian 

pengawetan embrio den gan c a ra men gadakan pen gambilan 

embrio yang kemudian dapat dit r ans fer , sehingga akan 

membantu memperlambat penurunan populasi ternak kam

bing. 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Telah dilpkukan penelitian terhadap 40 sampel organ 

reproduksi kambing lokal betina yang berumur 7 bulan s am

pai 10 bulan yan g dipotong di Rumah Pot on g Hewan ( RPH) Pe

girian Kota Madya Surabaya dari tanggal 10 Oktobe r s ampai 

28 Nopember 1988 dengan metode incidental sampling , dan s~ 

muanya tidak menunjukkan kelainan anatomis ata u tidak bun-

tin g. 

Terhadap alat reproduksi kambing lokal betina mu lai 

dari ovarium sampai uterus, kemudian dilakukan pengurasan 

atau flushing. Pada tuba fallopii dan uterus dilakuka n pe

ngurasan atau flushing untuk mendapatkan embrio berdas a r

kan adanya kor~us luteum. Sedangkan pa da ovarium dil akukan 

penghitungan korpus luteum yang ada dan pen ghisapan cairan 

pada folikel ovarium dengan spuit untuk mendapatkan oocyt. 

Kemudian oocyt dan embrio yang diperoleh dari flushin g di

lakukan pengukuran diameter total dan diameter vitt e lusnya 

dengan menggunakan lensa okuler yang dilengkapi mikrometer 

pada pembesaran 10 x 10. Pen elitian dilakukan di La bo r a to

riu~ Kebidanan Veteriner, fl<H - Universitas Airlangga S ur~ 

bay a. 

Semua data yang diperoleh, kemudian dianalisi s de

ngan metode statistik disajikan dalam bentuk deskri ptif d~ 

ngan dicari harga rata-rata hitungnya ( X ) dan simpan gan 
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baku ( SD ). Untuk mengetahui hasil apakah ada perbedaan 

ukuran biometri oocyt dan embrio kambing lokal betina, 

maka data deskriptif ukuran oocyt dan embri o kambing lo-

kal betina yang. telah . diketahui diatas dilanjutkan penyg 

sunannya kearah statistik induktif pen gujian hipotesis dQ 

ngan t - test dwi arah. Sedangkan untuk mengetahui hubu

ngan antara korpus luteum yang a da den gan embrio yang di 

temukan dilarijutkan den gan analisis korelasi dan re gr es i 

dengan uji t ·pada t a raf si gnifikansi 5 %. 

Haail yang didapat pada peneli tian ini yaitu : 

Pengukuran rata-rata diameter total oocyt adalah 173,03~ 

7,95 fm, sedangkan pengukuran rata-rata diameter vitte -

lusnya 136,08 = 6,96 jlm. Diameter tota l 1 sel r a ta-ra ta

nya 177,08 = 9,ll;um, sedangkan diameter vittelus 1 sel 

rata-ratanya 139,11 ~ 9,:4~m. Pengukuran rata-ra ta dia

meter total 2 sel adalah 180,09 ~ 6, 94 ;urn, sedangkan di

ameter vittelusnya 144,15! 6,43JUm• Pengukuran rata-ra

ta diameter total 4 sel adala~ 180,76 ~. 7,05 ;urn, sedang

kan rata-rata diameter vittelusnya 146,5 ~ 8,42~m. Dia

meter total 8 sel rata-ratanya adalah 183,79 ~ 5,03/ um , 

sedangkan diameter vittelus 8 sel rata-ratanya 150, 2 + 

5,95 ;um· 
Rasil pengukuran diameter total embrio secara ke-

seluruhan didapatkan suatu variasi antara 168;um-l95, 5 ; um 

sehingga untuk memfiksasi embrio dipakai suatu pipe t yang 

ukuran diameter lubangnya kurang dari 168 
1
mikron. 
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang nyata untuk ukuran diameter to

tal dan diameter vittelus antara oocyt dengan embrio 

2 sel, 4 sel dan 8 sel ( P< 0,05 ). Tetapi tidak ada p~ 

bedaan yang .nyata untuk ukuran diameter total dan diame

ter vittelus antara oocyt dan 1 sel ( p > 0,05 ). 

Antara korpus luteum yang ada dengan embrio yang 

di temukan terdapat hubungan posi tip yang erat , .s ehi ngga 

semakin banyak jumlah korpus luteum yang didapat, maka 

semakin banyak pula jumlah embrio yang ditemukan . 
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Lampi ran I. 

·' Test hipotesis ten tang diameter total an tara oocyt dengan 

, 1 sel, yang datanya seperti tertera pada tabel III. 

~idak terdapat perbedaan diameter total 

oocyt dan l sel. 

Terdapat perbedaan diameter total oocyt 

dan 1 sel. 

Tingkat signifikansi 5 %. 

t tabel dengan derajat bebas 18 = 2,101. 

H
0 

diterima bila -2,101 ~ t ~ 2,101. 

Kesimpulan 

1 
Berarti 

= 

= 

= 

v 

( nA - 1 ) SD~ + ( nB - l )SD~ 
---------------- ( _l_ + 

nA + nB - 2 nA 

173,03 - 177,08 

(10-1) (7,95) 2 + (10-1) (9,11) 2 

-------------- ( 1~ + 1~) 
10 + 10 - 2 

1 .315,7514 

18 

- 4,05 

3,8235 

-4,05 

( 0,2 ) 

= ± 1,06 

t hitung > -2,101, maka H
0 

diterima. 

Tidak ada perbedaan diameter total oocyt 
dengan diameter total 1 sel. 
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li.ampiran II. 

Test hipoteros tentang diameter total antara oocy t dengan 

2 sel, yang datanya seperti tertera pa da t abel IV . 

Ho : XA =. XB : · Tidak terdapa t perbedaan diame ter totnl 

oocyt dan embrio 2 sel. 

Terdapat perbedaan diameter tota l oocyt 

dan embrio 2 s el. 

Tingkat signifikansi 5 %. 

t tabel dengan derajat bebas 18 = 2,101. 

H
0 

diterima bila -2,101 ~ t ~ 2,101. 

= 

= 

\ 
= 

Kesimpulan 

Berarti 

XA - XB 

10 + 10 - 2 

-7,06 

1.002,295 
18 ( o, 2 ) 

-7,06 
= ±2,114 

3,34 

t . hi tung<_ -2, 101, maka H
0 

di tolak. 

Ada perbedaan yang nyata antara diameter total 
oocyt dengan · di ameter to t al embrio 2 sel . 
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11· Lampiran III. 

Test hipote~ tentang diameter total antara oocyt dengan 

4 sel, yang datanya seperti tertera pada tabel V. 

~ Tidak terdapat perbedaan diameter total 

oocyt dan embrio 4 sel. 

Terdapat perbedaan diameter total oocy t 

dan embrio 4 sel. 

Tingkat signifikansi 5 %. 

t tapel dengan derajat bebas 18 = 2,101. 

H
0 

diterima bila -2,101 ( t ( 2,101. 

XA XB 

( nA - 1 ) SD~ + ( nB-

nA + nB - 2 

, ' 

173,03- 180' 76 
= 

(10-1) 2 
( 7 ' 9 5) + ( 1 0-l ) 

10 + 10 - 2 

-7,73 
= 

1.016,145 
( 0,2 ) 

18 

1 )SD~ 
(~ 

nA 

2 
(7 ,05) ( _l 

10 

= 
-7,73 

3,36 
= ±2 ,301 

t hi tung<_ -2,101, maka H
0 

di tolak. 

+_l_) 
nB 

l 
+ 10 ) 

Kesimpulan 

Berarti Ada perbedaan yang nyat a antara diameter to
tal oocyt den gan diameter total embrio 4 se1. 
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I 

\i ' Lampi ran IV, 

I Test hipotes:i.s tentang diameter total antara oocyt den gan 

8 sel, yang datanya seperti tertera pacta tabel VI. 

Tidak terdapat perbedaan diameter to ta l 

oocyt dan embrio 8 sel. 

Terdapat perbedaan di ameter tota l oo cyt 

dan embrio 8 sel. 

~ngkat signifikansi 5 %. 

, t tabel dengan derajat bebas 18 = 2,101. 

Hb diterima bila -2,101< t~ 2,101. 

= 

= 

= 

= 

Kesimpulan 

Berarti 

XA - x:B 

( nA - 1 ) SD~ + ( nB - 1 ) SD~-
--------------------------(~ 

nA + nB - 2 nA 

v 

173,03 - 183,79 

(10-1) (7,95) 2 
+ (10-1) (5,03)

2 ( JL ~ 
10 + 10 ) 

-10,76 

796,5306 

18 

-10,76 

2,98 

10 + 10 - 2 

( 0,2 ) 

= ± 3, 61 

t hitung ~ -2,101, maka R
0 

ditolak. 

Ada perbedaan yang nyata antara diameter to
tal oocyt dengan diameter total embrio 8 sel. 
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'' 

,j 

il ., Lampi ran V. 
ll 

i 

']'est hipotesis tentang diameter vitte1us anta ra oocyt de-

ngan 1 sel, yang datanya seperti tertera pa cta t abe1 II I. 

~ 'li'idak terdapat perbedaan diameter vj_ t t Q 

lus oocy t dan · 1 se1. 

Terdapat perbedaan diameter vi t t G1UG 

oocyt dan 1 se1. 

Tingkat signifikansi 5/· %. 

t tabel dengan ·derajat bebas 1& = 2,101. 

Hb diterima bi1a -2,101 ~ t < 2,101. 

t hit = 

= 

= 

= 

Kesimpu1an 

, . Berarti 

( nA - 1 ) SD~ + ( nB - 1 )SD~ 

136,08 - 139,11 

(10-1) (6,96) 2 
+ (10-1) (9,54) 2 ...l. 

( + ..l.. ) 
10 + 10 - 2 

-3,03 

1.255,0788 
( 0,2 ) 

18 

.-3,03 

3,73 
= ±0,81 

t hi tung ) -2,101, rnaka H di terima . 
. 0 

10 10 

~dak ada perbedaan diameter vitte1us oocy t 

dengan diameter vitte1us 1 se1. 
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! Lampiran VI • 

Test hipotesis tentang diameter vi ttelus an tara oocyt dengan 

embrio 2 se1, yang datanya seperti terte ra pada t abe1 IV . 

· Tidak ada perbedaan an tara di ameter vitt~ 

lus oocyt dan embrio 2 se1. 

Ada perbedaan an tara diameter vitte1us 

oocyt dan embrio 2 se1. 

! Tingkat signifikansi 5%. 
' 
~ t tabe1 dengan derajat bebas 18 = 2,101. 

' H
0 

diterima bi1a -2,101~ t~ 2,.101. 

= 

= 

= 

: Kesimpu1an 

i! Berarti 

II 

1: 

I; 

v 

XA - XB 

( nA - 1 ) SD2 
A + ( nB - l ) SD2 

B 

nA + nB - 2 

136,08 - 144,15 

(10-1) (6,96) 2 + (10-1) (6,43) 2 

10 + "10 - 2 

-8,07 

808,079 

18 

- 8,07 
2,996 

( 0' 2 ) 

= ±2,69 

t hitung <-2,101, maka Hb dito1ak. 

( J... +~ 
nA nB 

Ada perbedaan yang nyata antara diameter vit 

telus oocyt dengan diameter vi ttelus embrt.o 

2 sel. 

) 
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Lampi ran VII. 

1 Test hi pote@E tentang diameter vitte1us antara oocyt dengan 

embrio 4 se1, yang datanya se perti tertera pada t abe1 V. 

Jidak terdapat pe rbedaan anta r a di ameter 

vitte1us oocyt dan embrio 4 se1. 

Ada perbedaan antara diameter vitte1us 

oocyt dan embrio 4 se1 . 

;; Tingkat signi fikansi 5 %. 
i 
11 

t tabel dengan derajat be bas 18 = 2, 101. 
' 
: H

0 
diterima bi1a -2,101 ~ t ~ 2,101. 

I 

I 
I 

= 

= 

= 

I Kesimpu1an 
I 
. Berarti 

nA + nB - 2 

136,08 - 146,5 

(10-1) (6,96) 2 + (10-1) (8,42) 2 ~ 
(10 + to > 

10 + 10 - 2 

-10,42 

1074,04 
18 (O,?) 

-10,42 

3,46 
= 

\ 

±3,01 

t hitung <-2,101, maka li
0 

dito1ak. 

Ada perbedaan yang nyata antara diameter vit 

te1us oocyt dengan diameter vitte1us embrio 

4 se1. 
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Lampi~an VIII. 

Test hipotesistentang diameter vittelus antara oocyt dengan 

embrio 8 se1, yang datanya seperti tertera pacta tabe1 VI. 

Tidak ada perbedaan an tara diameter vitte-

1us oocyt dan embrio 8 se1. 

Ada perbedaan antara diameter vitte1us 

oocyt dan embrio 8 se1. 

Tingkat signifikansi 5 %. 

t tabe1 dengan derajat bebas 18 = 2,101 . 

ffi
0 

diterima bi1a -2,101 ~ t ~ 2,101. 

t hit = 

= 

= 

= 

Kesimpulan 

Berarti 

( nA - 1 ) SD2 
+ ( nB - 1 )SD~ A 

...l.. +_l_) ( 

nA + n8 - 2 nA nB 

136,08 - 150, 2 

v (10-1) (6,96) 2 + (10-1) 2 
(5,95) _l_ 

+ _l__ ) 

10 + 10 - 2 
( 10 10 

-14,12 

v 754,60 
( 0, 2 ) 

18 

-14,12 
= ±4,87 

2,90 

t hitung < -2,101, maka H
0 

dito1ak. 

Ada perbedaan yang nyata a nt ara diameter vi~ 

te1us oocyt dengan diamete r vitte1us embri o 

8 se1. 
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Lampiran IX. 

Hubungan antara korpus 1uteum yang ada d en gan embrio yan g 
ditemukan. 

·- ---,.---- -------------- ---- ---------- - -

No . 

1. 

2. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 . 

10 . 

11. 

1 2 . 

13. 

14 . 

15. 

16. 

17. 

18 . 

19 . 

20. 

21. 

J u m1 a h 
~---------------- --- ·-- -- ·· --------·· -- ----· · · -- --- --·---· -- --

Korpus 1u t e um 

2 

1 

2 

1 

2 

2 

3 
') 
L 

2 

1 

2 

1 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

(X) 
----

2 mbri o ( Y) 
---····- - - -----·--- ---

1 

1 

2 

1 

1 

2 

2 

l 

2 

1 

1 

1 

2 

1 

2 

2 

2 

l 

l 

1 
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I 
., Lampiran X. 

Perhitungan sta tistik kore1 asi dan regr esi ant a ra 

korpus 1uteum yang a da den gan embrio yung ditemukan . 

X 

y 

n = 21 Z:. Y 

.rx = L~1 z: y2 

L.X2= 87 L. XY 

= 
= 

Korpus 1uteum yan g ada . 

Embrio yan g ditemukan 

= ) 0 

= Lt8 

= 62 

Ko_19 ffisien Kore1asi. 

= n • ~ XY - ( ~ X) ( z Y ) 

--------- - ·- ------·- ·~----- .. - -

rrn-.~ x2 -

= 21. 62 - ( ~ 1 )( 30) 

= 1302 1 230 v ( l lj 6 ) ( 10 8 ) 

72 
= = 0, 57 _54 . 

125 ,57 

Uji t Terhadap Koeffisien ko r e1asi . 

t hitun g = = 
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. 

0 , 5734 
= = 3 ,05 

0 , 1 380 

Dari tabe1 t den gan db = 19 akan didapntkan ha r ca t nada 

t araf signifikansi 5 r;& = 2 ,093 . !\ar en a t hi tun g > t t nbel, 

maka Ho dito1ak . 

Jadi dapat di s im pu1kan bahwa anta ra ko r pus luteum 

' yan g ada dengan embrio yang ditemukan terdapat hubun g a n 

ji 

I' 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I' 

positip yang erat. 

Perhitungan 

b = 

= 

= 

a = 

= 

Re gre s inya. 

n.~ XY - c.z x) ('Z Y) 

2 (2 X) 2 n.2X -

21.62 - (41) (30) 

21. 87 - (41) 2 

72 = O, lf-9 32 

146 

( ~ y - b. ;L X) = 
n 

9 , 7788 
21 

= 

Pers amaan Garis Re gre s i 

30 - 0 , Lf- 932 . L1l 
---------21 . 

0 ' ~.,. 657 

Y = a + b. Xi 

Y = 0 , 47 + 0 , 1! 9Xi 
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tLji t T~rhadap Koeffisien Regresi ( bi ) . 
t hitung = bi = 0,~~2~ 

Sbi 0,1594 

= 3,09 

Karen a t hi tung = 3,09 > t0,05 = 2,093, maka garis 

regresi tersebut bermakna. 
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L.ampiran XI. Daftar Harga Tabel •t" 

Table Ill 

~ Student's t- Distribution 

The entroes- under A denote the ~um ol the two ta1l areas lor 
the 11<1lucs ol r piven below. 1 he value5 ol::. denote the 
numl>c. ol d09rees ol ~om (elf) . ( = 0 ( 

v or d.f. A - 0.1 A ' ~ 0 .05 A ~ 0.02 A - 0 .01 A ~ 0 .001 

1 6.314 12.706 · 31.821 63.657 636 .61 9 
2 2..920 4 .303 6.965 9.925 31.598 
3 2.353 3.182 4.541 5 .841 12.941 
4 2..132 2.776 3 .747 4 .604 8 .6 10 
5 2015 2.571 3 .365 4.032 6.859 

6 1.943 2..447 3.143 3.707 5.959 
7 1.895 2.365' 2.998 3 .499 5.<10 5 
8 1.860 2.3~ 2.896 3 .355 5.041 
9 1.833 2..262 2.821 3.250 4.781 

10 1.812 u.za 2..764 3 .169 4 .587 

11 1.796 UOt 2.718 3 .106 4 .437 
12 1 .782 2.179 2..681 3 .055 4.318 
13 1.Tl1 2.160 2..65-C 3 .012 4.221 
14 1.761 2..145 2.624- 2.977 <: .140 
15 1.753 1.f31 2.602 2.947 4.073 

16 1.746 2.120 2.583 2.9.21 ~.015 

17 1.740 2..110 ° 2.567 2.898 3 .965 
18 1.734 2.101. 2.552 2.878 3.922 
19 1.729 2.093 2..539 2.861 3.883 
20 1.725 . ,2.086 1..528 2.845 3.850 

21 1 .721 . 2 .080 · 2..518 .2.831 3.8 19 
n 1.717 2.074 2.508 2 .819 3.792 
23 1.714 2.069 2.500 2.807 3.767 
24 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745 

I 25 1.708 2.Q60 2.485 2.787 3.725 
I 

I 26 1.706 2..056 2.479 2.779 3 .107 

I 
27 1.703 2.052 2.473 2.771 3.690 
28 1.701 2 .048 · 2.467 2.763 3.6 74 

I 
29 1.699 2.045 2.462 2.756 3.659 
30 1.697 2.042 2..457 2.750 3.646 

I· 40 1.684 2.021 2.423 2.704 3.551 

\ 
60 1.671 2..000 2..390 2.660 3 460 

120 1.658 1.980 2.358 2.617 3 .373 
ro 1.645 1 .960 2.326 2 .576 3.291 

\ 

---· --·--·- --..... - -•-F• ~ - ·• -- --- ···---·--· 

- - ---------- -- -==-----~ 
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